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Abstract: Gemitir flowers (Tagetes erecta Linn.) contain secondary
metabolite compounds such as flavonoids, phenolics, saponins and
carotenoids which have the potential as antibacterials that can be used
In treating infections caused by pathogenic bacteria Staphylococcus
aureus and FEscherichia coli. The purpose of this study was to determine
the effective concentration of etanol extract of gemitir flowers and the
comparison of antibiotic inhibition with etanol extract of gemitir flowers
In Inhibiting the growth of S. aureus and E. coli bacteria. This study 1s
an experimental study and was analyzed using the One Way ANOVA
statistical test. The results showed that gemitir flower extract positively
contained secondary metabolites in the form of flavonoids, phenolics and
saponins. The antibacterial activity test of etanol extract of gemitir
flowers can inhibit S. aureus and E. coli at concentrations of 85%, 90%,
95% and 100% with the diameter of the inhibition zone obtained of 17-
31.6 mm which is included in the strong-very strong category. Based on
the description above, it can be concluded that the etanol extract of
gemitir flowers has the potential to inhibit the growth of S. aureus and
E. coli bacteria.

Abstrak: Bunga gemitir (7agetes erecta Linn.) mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, saponin dan karotenoid
yang berpotensi sebagai antibakteri untuk mengobati infeksi akibat
bakteri patogen Staphylococcus aureus dan FEscherichia coli. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi ekstrak ethanol
bunga gemitir yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
aureus dan FE. coli. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
dimana uji antibakteri menggunakan metode difusi sumuran. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil
penelitian menunjukkan ekstrak etanol bunga gemitir dapat
menghambat pertumbuhan S. aureus pada konsentrasi 85%, 90%, 95%,
dan 100% dengan diameter zona hambat yang diperoleh sebesar 28,6-
31,6 mm. Nilai zona hambat ini1 termasuk dalam kategori sangat kuat.
Sedangkan zona hambat yang terbentuk pada pengujian £. coli dengan
konsentrasi yang sama yaitu sebesar 17-18,5 mm dan termasuk dalam
kategori kuat. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol bunga gemitir memiliki potensi dalam menghambat

pertumbuhan bakteri S. aureus maupun E. coli.
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A. PENDAHULUAN

Infeksi merupakan gangguan kesehatan yang disebabkan salah satunya oleh bakteri
patogen yang masuk ke dalam tubuh dan berkembang biak di dalam jaringan sehingga
menyebabkan infeksi (Kemenkes RI, 2020). Salah satu bakteri patogen yang dapat
menyebabkan infeksi adalah Staphylococcus aureus (Riansyah K et al., 2023). Data infeksi S.
aureus telah meningkat dalam 20 tahun terakhir. S. aureus adalah bakteri patogen penyebab
infeksi yang paling umum di Amerika Serikat dan Eropa dengan tingkat kejadian infeksi 18-
30%. Angka kejadian ini hampir sama dengan di wilayah Asia dan Indonesia yaitu 23,5%
(Mehraj J, et al, 2018). Selain bakteri S. aureus, Escherichia coli juga bersifat patogen dan
dapat menyebabkan infeksi (Magani K.A, Tallei E.T, 2020). Prevalensi infeksi yang
disebabkan oleh bakteri E. coli sangat tinggi di negara berkembang dengan perkiraan angka
kejadian lebih dari 100 kasus per 100.000 penduduk per tahun. Sedangkan di negara maju
perkiraan tingkat kejadian infeksi bakteri E. coli adalah 48 kasus per 100.000 penduduk per
tahun (Bonten, et al., 2021).

Pertumbuhan bakteri patogen penyebab infeksi ini umumnya dihambat dan dikontrol
dengan agen antibakteri (Magani K.A, Tallei E.T, 2020). Akan tetapi, penggunaan antibakteri
yang meluas dan kurang tepat memicu terjadinya resistensi terhadap antibiotik tersebut.
Menurut Kemenkes RI (2018), di Indonesia sendiri kasus peresepan antibiotik yang tidak
tepat mencapai 40-62%. Hal ini mendorong pencarian alternatif lain yang lebih aman untuk
mengontrol infeksi oleh bakteri. Sumber obat dari bahan alami yang memiliki potensi sebagai
antibakteri dengan efek samping yang relatif lebih sedikit (Rahmani H et al., 2023). Salah
satu tanaman yang terbukti memiliki aktivitas antibakteri adalah bunga gemitir (Tagetes
erecta Linn.) sehingga dapat digunakan dalam pengobatan penyakit infeksi akibat bakteri
patogen. Hal ini karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada bunga gemitir
seperti alkaloid, fenolik, flavonoid dan karotenoid (Rahmani H et al., 2023). Penelitian
terdahulu telah membuktikan adanya efek antibakteri bunga gemitir terhadap bakteri
Streptococcus pyogenes (Rahmani H et al., 2023). Selain itu, patulitrin, flavonoid yang
diisolasi dari bunga gemitir diketahui dapat menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumoniae
dan Pseudomonas aeruginosa (Rhama S, Madhavan S, 2016).

Berdasarkan uraian tersebut maka telah diketahui bahwa bunga gemitir memiliki potensi
sebagai antibakteri untuk mengontrol pertumbuhan bakteri penyebab infeksi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga gemitir terhadap
bakteri S. aureus dan E. coli menggunakan metode difusi sumuran. Kebaruan dari penelitian
ini yaitu, pengujian aktivitas antibakteri ekstrak bunga gemitir tanpa penambahan bahan atau
formulasi lain. Selain itu, mengacu pada penelitian terdahulu bahwa konsentrasi ekstrak
etanol bunga gemitir yang tinggi memiliki aktivitas antibakteri yang lebih kuat (Rahmani H et
al., 2023), sehingga digunakan konsentrasi ekstrak etanol bunga gemitir 85%, 90%, 95% dan
100%.
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B. METODE
Pengumpulan dan Ekstraksi Bunga Gemitir

Bunga gemitir diambil sebanyak 4.5 kg, dibersihkan dan dikeringkan selama 7 hari,
dihitung % rendemen bobot simplisia, kemudian diblender lalu di ayak. Ekstraksi serbuk
simplisia bunga gemitir dimaserasi dengan etanol dengan perbandingan 1:5 (266 gram/1.330
ml). Proses maserasi dilakukan selama 3 hari. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 50°C dengan 125 ppm hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
kental selanjutnya diencerkan hingga diperoleh konsentrasi 85%, 90%, 95% dan 100%.
Uji Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk menguji kandungan flavonoid, karotenoid, saponin,
dan fenolik dalam ekstrak bunga gemitir. Pada uji flavonoid, ekstrak bunga gemitir
ditambahkan aquades, serbuk Mg dan HCI pekat. Uji saponin hanya ditambahkan aquades
lalu dikocok kuat selama 10 detik. Uji fenolik, ekstrak bunga gemitir ditambahkan aquades
dan larutan FeCl 1%. Sedangkan untuk uji karotenoid, ekstrak bunga gemitir ditambahkan
larutan kloroform dan H>SO4 85%.
Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Gemitir

Bakteri S. aureus dan E. coli dikultur pada media MHA. Kontrol positif menggunakan
disk amoksisilin 30ug dan kontrol negatif menggunakan larutan DMSO 10%. Konsentrasi
ekstrak bunga gemitir yang diuji adalah 85%, 90%, 95% dan 100% (Rahmani H, et al.,2023).
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan dan dilakukan
pengukuran diameter zona bening yang terbentuk di sekitar lubang sumuran yang dianggap
sebagai zona hambat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan dan Ekstraksi Serbuk Simplisia Bunga Gemitir
Rendemen bobot simplisia yang memenuhi syarat yaitu memperoleh lebih dari 14%
(Tabel 1). dan rendemen ekstrak kental telah memenuhi syarat yaitu tidak kurang dari 10%
(Rahmani H. et al., 2023) (Tabel 2).
Tabel 1. % rendemen bobot simplisia bunga gemitir
Berat simplisia kering Berat simplisia awal Hasil
266+152 = 675 gram 4.5 kg 15%

Tabel 2. % rendemen ekstrak kental bunga gemitir
Berat serbuk simplisia Berat ekstrak kental Hasil

266 gram 53 gram 19,92%

Skrining Fitokimia Ekstrak Bunga Gemitir
Skrining fitokimia dilakukan untuk melihat keberadaan senyawa flavonoid, saponin,

fenolik, dan karotenoid pada ekstrak bunga gemitir. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol bunga
gemitir dapat dilihat pada Tabel 3. Penambahan serbuk Mg dalam uji flavonoid bertujuan
untuk membentuk ikatan gugus karbonil pada senyawa flavonoid (Karlina R.V, Nasution
M.H., 2022). Sedangkan penambahan HCI pekat dilakukan untuk menghasilkan inti
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benzopiron yang terdapat pada struktur senyawa flavonoid. Sehingga garam flavium terbentuk
dan menyebabkan terjadinya perubahan warna menjadi merah atau jingga. Pada uji fenolik,
penambahan pereaksi FeCl 1% ditandai dengan perubahan warna menjadi biru kehitaman,
karena gugus -OH aromatik berintraksi dengan FeCl. Besi (l1l) heksafenolat, ion Fe3*
mengalami hibridisasi orbital, yang berarti bahwa ion Fe3* berfungsi sebagai atom pusat yang
akan berikatan dengan atom O pada setiap senyawa folifenol. Hal ini menyebabkan
terbentuknya kompleks berwarna biru kehitaman, yang menunjukan bahwa ekstrak etanol
bunga gemitir positif mengandung senyawa fenolik (Haryati A.N, et al., 2019).

Pada uji saponin dilakukan penambahan aquades. Saponin membentuk misel karena
gugus polarnya (glikosil) menghadap ke luar dan gugus nonpolar (steroid atau triterpenoid)
menghadap ke dalam. Oleh karena itu terbentuk seperti busa, yang menunjukan bahwa
ekstrak etanol bunga gemitir positif mengandung senyawa saponin (Haryati A.N, et al., 2019).
Sedangkan pada uji karotenoid tidak tejadi perubahan warna biru pada permukaan, sehingga
ekstrak etanol bunga gemitir tidak dinyatakan positif mengandung senyawa karotenoid.
Menurut Syukri D. (2021) faktor yang mempengaruhi stabilitas senyawa karotenoid antara
lain suhu penyimpanan, cahaya dan oksigen.

Tabel 3. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak etanol buga gemitir

Golongan Reagen Warna Warna Perubahan Hasil
senyawa ekstrak standar warna
Flavonoid Aquades, Kuning  Jingga, merah merah dan +
serbuk Mg dan transfaran  dan berbusa berbusa
HCI pekat
Saponin Aquades Kuning berbusa Terbentuk busa +
trasparan
Fenolik Aquades dan FeCl Kuning Biru biru kehitaman +
1% trasparan kehitaman
Karotenoid Kloroform dan Kuning biru Tidak berubah _
H2S0485% trasparan warna
Keterangan:

(+) = Mengandung senyawa
(-) = Tidak mengandung senyawa

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengamatan mikroskopik menunjukan bakteri S. aureus berbentuk bulat berkelompok
seperti buah anggur, termasuk bakteri Gram positif berwarna ungu disebabkan kompleks zat
warna kristal violet-iodium tetap dipertahankan meskipun diberi larutan pucat (alkohol)
(Karimela J.E, et al., 2020) (Gambar 1.a). Sedangkan hasil pengamatan mikroskopik
menunjukan bakteri E. coli berbentuk batang pendek, termasuk bakteri Gram negatif
berwarna merah, disebabkan karena komposisi dinding sel Gram negatif lebih banyak
mengadung lipopolisakarida dibandingkan dengan bakteri Gram positif. Sehingga bakteri
Gram negatif tidak mempertahankan zat warna kristal violet, namun mempertahankan zat
warna air fuchsin atau safranin (Ummamie L, et al., 2017) (Gambar 1.b)



MARSAH et al. 2024. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Gemitir (Tagetes erecta
Linn.) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 27

| " , .‘I , ) - q
Gambar 1. Hasil pengamatan mikroskopik: (a) S. aureus dan (b) E. coli

Berdasarkan hasil uji antibakteri, ekstrak etanol bunga gemitir memiliki aktivitas yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. Hal ini dibuktikan dengan
terbentuknya zona hambat yang ditandai dengan munculnya zona bening di sekitaran lubang
sumuran. Zona bening yang terbentuk memiliki ukuran yang berbeda tiap kelompok
perlakukan (Gambar 2). Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol bunga gemitir
terhadap bakteri S. aureus dan E. coli disajikan pada Tabel 4.

S. aureus

Gambar 2. Diameter zona hambat yang terbentuk pada 3 kali pengulangan

Tabel 4. Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol bunga gemitir terhadap
bakteri S. aureus dan E. coli

S. aureus
Sampel Uji Konsentrasi Diameter Zona Hambat Rata-Rata Kriteria Zona
(mm) Diameter Zona Hambat
| 1 11| Hambat (mm)

Ekstrak etanol 85% 30 29.5 33.25 30,9 Sangat kuat
bunga gemitir 90% 30 28 37 3L6 Sangat kuat

95% 30 28 28,5 28,8 Sangat kuat

100% 28 29 29 28,6 Sangat kuat
K(+) 30ul 21 20 25 22 Sangat kuat

amoksisilin
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K(-) DMSO 10% 0 0 0 0,00 Tidak ada zona
hambat
E. coli
Ekstrak etanol 85% 17 18 17 17,3 kuat
bunga gemitir 90% 17 18 16 17 kuat
95% 16,5 20 19 18,5 kuat
100% 17 18 19 18 kuat
K(+) 30ul 25 25,5 26 25,5 Sangat kuat
amoksisilin
K(-) DMSO 10% 0 0 0 0,00 Tidak ada zona
hambat

Berdasarkan hasil dari pengukuran diameter zona hambat ekstrak ehanol bunga gemitir
terhadap bakteri S. aureus dengan diameter zona hambat dari ketiga pengulangan dengan
konsentrasi 85%, 90%, 95% dan 100% yaitu 30,9 mm, 31,6 mm, 28,8 mm dan 28,6 mm
secara berurutan. Nilai rata-rata diameter zona hambat dari ke-empat variasi konsentrasi
tersebut termasuk dalam kategori daya hambat sangat kuat (Tabel 4). Menurut Hasanudin P &
Salnus S. (2020), semakin tinggi konsentrasi maka semakin besar diameter zona hamabat
yang diperoleh (Hasanudin P, Salnus S., 2020). Akan tetapi, diameter zona hambat yang
terbentuk antara variasi konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini menunjukan tidak
adanya perbedaan yang signifikan. Diameter zona hambat yang paling besar ditemukan pada
konsentrasi 90% terhadap S. aureus. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh Alamsjah F, et al. (2020). Perbedaan diameter zona hambat tergantung dari kecepatan
difusi senyawa antibakteri pada media agar. Pada konsentrasi yang rendah lebih banyak
pelarut yang diencerkan daripada zat terlarut sehingga pada konsentrasi rendah lebih mudah
berdifusi ke dalam media agar sehingga terbentuknya zona hambat yang lebih luas
dibandingkan dengan konsentrasi tinggi karena konsentrasi tinggi meningkatkan kerapatan
molekul senyawa antibakteri, sehingga lebih lama berdisfusi pada media agar (Pattipeilohy J,
et al., 2022). Pada hasil pengamatan diameter zona hambat ekstrak ethanol bunga gemitir
terhadap bakteri E. coli diperoleh rata-rata diameter zona hambat dari ketiga pengulangan
dengan konsentrasi 85%, 90%, 95% dan 100% yaitu 17,3 mm, 17 mm, 18,5 mm dan 18 mm
secara berurutan. dengan nilai rata-rata diameter zona hambat termasuk dalam kategori daya
hambat kuat. Diameter zona hambat yang paling besar ditemukan pada konsentrasi 95%
terhadap bakteri E. coli (Tabel 4).

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa K(+) amoksisilin
menghasilkan diameter zona hambat lebih besar pada pertumbuhan bakteri E. coli. Sebaliknya
konsentrasi ekstrak etanol bunga gemitir menghasilkan diameter zona hambat lebih besar
pada pertumbuhan bakteri S. aureus. Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan karakteristik
kedua jenis bakteri ini dan senyawa antibakteri yaitu E. coli merupakan bakteri Gram negatif,
sedangkan S. aureus adalah bakteri Gram positif. Strukstur dinding sel bakteri S. aureus lebih
sederhana sehingga senyawa antibakteri mudah masuk ke dalam sel. Berbeda dengan struktur
bakteri E. coli yang lebih kompleks sehingga lebih sulit ditembus oleh senyawa antibakteri.
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Struktur dinding sel E. coli dilapisi oleh membran lipoprotein, lipopolisakarida dan
peptidoglikan (Hamidah N, et al, 2019). Sedangkan bakteri S. aureus mampu menghasilkan
enzim pB-laktamase yang dapat menghindrolisis ikatan pada cincin B-laktam. Sehingga
menghambat mekanisme antibiotik golongan B-laktam seperti amoksisilin yang menyebabkan
kurangnya interaksi dengan protein pengikat penisilin (PBP) yang terlibat dalam
pembentukan dinding sel bakteri. Selain itu juga dapat terjadi karena bakteri S. aureus
memiliki sistem transport membran luar yang terbatas. Akibatnya, amoksisilin tidak dapat
mencapai membran sitoplasma lokasi PBP (Safika, et al., 2023).

Berdasarkan data hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga gemitir terhadap S.
aureus dan E. coli dilakukan analisis dengan SPSS menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
dengan nilai signifikansi 0,05. Berdasarkan uji normalitas S. aureus didapatkan P-value dari
masing-masing konsentrasi 85%, 90%, 95% dan 100% yaitu 0,257 : 0,982 :0,237 : 0,200.
Sedangkan uji normalitas E. coli didapatkan P-value dari masing-masing konsentrasi 85%,
90%, 95% dan 100% vyaitu 0,972 : 0,798 : 0,224 : 0,740 secara berurutan. Hasil ini
menunjukan bahwa kedua data tersebut memiliki sebaran data yang normal yang diperoleh P-
value > 0,05 (Tabel 5). Selanjutnya uji homogenitas Levene test diperoleh nilai signifikansi
0,05. Berdasarkan uji homogenitas S. aureus didapatkan P-value 0,097. Sedangkan uji
homogenitas E. coli didapatkan P-value 0,087 yang menunjukan kedua data tersebut
terdistribusi normal karena nilai P-value > 0,05 (Tabel 5). Karena uji normalitas dan
homogenitas terpenuhi, dilanjutkan Uji One Way Anova dengan nilai signifikansi 0,05.
Berdasarkan Tabel 5. P-value yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata nilai diameter zona hambat yang dihasilkan
dari variasi konsentrasi ekstrak etanol bunga gemitir. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prehananto H. (2023).

Tabel 5. Hasil analisis data

S. aureus
Konsentr  Diameter Zona Hambat Rata- Sig. Uji Uji Uji One
asi (mm) Rata Normalitas  Homogenitas Way
I ] Il (mm) Shapiro- Levene test Anova
Wilk
85% 30 295 3325 309 0,257
90% 30 28 37 31,6 0982
95% 30 28 28,5 288 005 0237 0097 0,000
100% 28 29 29 28,6 0200
K(-) 0 0 0 0,00
E. coli
85% 17 18 17 17,3 0,972
90% 17 18 16 17 0,798
95% 165 20 19 185 005 0224 0,087 0,000
100% 17 18 19 18 0740

K(-) 0 0 0 0,00
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Keterangan:

K(-) : Kontrol Negatif

Sig. : Nilai Signifikansi
D. SIMPULAN

Ekstrak etanol bunga gemitir dengan konsentrasi 90% sangat kuat dalam menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dengan diameter zona hambat yang diperoleh sebesar 31,6 mm.
Sedangkan pada konsentrasi 95%, kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli
dengan diameter zona hambat yang diperoleh 18,5 mm. Aktivitas antibakteri K(+) amoksisilin
30ug termasuk kategori sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dengan
diameter zona hambat yang diperoleh sebesar 22 mm dan 25,5 mm pada pertumbuhan bakteri
E. coli.
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